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Pendahuluan
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya. Untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dalam
masyarakat, bangsa dan negara.

Pada dasarnya tujuan dari pendidikan adalah membimbing siswa untuk
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap positif yang akan digunakannya
untuk menjalani kehidupan. Sehingga, suatu pendidikan dapat dikatakan berhasil
apabila siswa memperoleh perubahan ke arah yang lebih baik dalam
perkembangan pengetahuan, penguasaan keterampilan, dan perubahan sikap
positif dalam kehidupannya.

IImu Pengetahuan Alam adalah program untuk menanamkan dan
mengembangkan pengetahuan, keterampilan sikap dan nilai ilmiah pada siswa
serta rasa mencintai dan menghargai kebesaran Sang Pencipta. Berdasarkan tujuan
yang tercantum dalam kurikulum IPA SD disebutkan bahwa pengajaran IPA SD
mempunyai tujuan antara lain agar siswa memahami konsep-konsep IPA,
mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi, mampu menggunakan teknologi
sederhana dan sebagainya, menurut Amalia Sapriati, dkk (2009:6.3).

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan mata pelajaran yang berhubungan

dengan kehidupan sehari-hari dan merupakan mata pelajaran menghafal konsep,



tetapi siswa beranggapan bahwa mata pelajaran ini sulit. Di Kelas IV SD Negeri
Suwaduk 01 Kecamatan Wedarijaksa Tahun Ajaran 2012/2013, nilai mata
pelajaran IPA di kelas IV rata-rata di semester | kurang dari 70. Siswa yang
mencapai nilai KKM IPA hanya 45 %. Hal ini menunjukkan rendahnya hasil
belajar siswa.

Rendahnya pencapaian nilai akhir siswa ini, menjadi indikasi bahwa
pembelajaran yang dilakukan selama ini belum efektif. Nilai akhir dari evaluasi
belajar belum mencakup penampilan dan partisipasi siswa dalam pembelajaran,
hingga sulit untuk mengukur keterampilan siswa.

Hasil belajar yang rendah rendah di kelas IV SD Suwaduk 01 Tahun
2012/2013 ini disebabkan oleh pembelajaran sampai saat ini masih konvensional
yaitu guru aktif menjelaskan materi pelajaran sedangkan siswa hanya mendengar,
mencatat, dan mengerjakan latihan yang diberikan guru. Pembelajaran terpusat
pada guru sampai saat ini masih menemukan beberapa kelemahan. Kelemahan
tersebut dapat dilihat pada saat berlangsungnya proses pembelajaran di kelas,
interaksi aktif antara siswa dengan guru atau siswa dengan siswa jarang terjadi.
Siswa kurang terampil menjawab pertanyaan atau bertanya tentang konsep yang
diajarkan. Siswa kurang bisa bekerja dalam kelompok diskusi dan pemecahan
masalah yang diberikan. Mereka cenderung belajar sendiri-sendiri. Pengetahuan
yang didapat bukan dibangun sendiri secara bertahap oleh siswa atas dasar
pemahaman sendiri. Karena siswa jarang menemukan jawaban atas permasalahan

atau konsep yang dipelajari.



Tentunya pendekatan seperti ini tidak sesuai karena siswa kurang aktif dan
mematikan Kratifitas anak. Rendahnya hasil belajar ini terbukti ketika diadakan
ulangan harian per pokok bahasan selalu hasil belajar IPA di bawah rat-rata.
Banyak siswa yang tidak suka dengan IPA sehingga berdampak pada punguasaan
materi. Rendahnya hasil belajar IPA di SD Negeri Suwaduk 01 ini dapat dilihat
dari aktifitas pembelajaran sehari-hari diantaranya: siswa kurang tertarik dalam
mrngikuti kegiatan belajar mengajar, siswa malas berfikir untuk menyelesaikan
masalah, siswa takut untuk maju ke depan kelas dan siswa yang kurang
memahami materi pelajaran. Hal tersebut berdampak pada rendahnya hasil belajar
siswa.

Untuk memperbaiki hal tersebut perlu disusun suatu pendekatan dalam
pembelajaran yang lebih komprehensip dan dapat mengaitkan materi teori dengan
kenyataan yang ada di lingkungan sekitarnya. Atas dasar itulah peneliti mencoba
mengembangkan pendekatan kooperatif dalam pembelajaran dengan metode
pembelajaran Make A Match.

Model pembelajaran make and match adalah sistem pembelajaran yang
mengutamakan penanaman kemampuan sosial terutama kemampuan bekerja
sama, kemampuan berinteraksi disamping kemampuan berpikir cepat melalui
permainan mencari pasangan dengan dibantu kartu (Wahab, 2007 : 59).

Teknik metode pembelajaran make a match atau mencari pasangan
dikembangkan oleh Lorna Curran (1994). Salah satu keunggulan tehnik ini adalah
siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam

suasana yang menyenangkan.



Melihat hasil yang diperoleh siswa menunjukkan rendahnya hasil belajar
IPA maka peneliti mengajukan proposal perbaikan pembelajaran melalui
Penelitian Tindakan Kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui
Pembelajaran Make A Macth di Kelas IV SD Negeri Suwaduk 01 Kecamatan

Wedarijaksa Tahun 2013/2014”.

B. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan penulis maka permasalahan di
atas dapat dibatasi sebagai berikut:
1. Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas IV SD Negeri Suwaduk 01
Kecamatan Wedarijaksa Kabupaten Pati.
2. Aspek yang akan ditingkatkan adalah hasil belajar siswa.
3. Model Pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Pembelajaran Make A Macth.
4. Materi dalam penelitian ini adalah materi hubungan struktur tubuh
manusia dan fungsinya dengan indikator menyebutkan bagian-bagian

rangka manusia.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan analisis masalah- masalah yang menjadikan penyebab ketidak
berhasilan siswa dalam memahami materi pembelajaran IPA dengan indikator

menyebutkan bagian-bagian rangka manusia. Maka masalah yang dapat



dirumuskan sebagai berikut “Apakah melalui penerapan pembelajaran Make a
Macth dapat meningkatkan hasil belajar IPA kelas IV SD Negeri Suwaduk 01 ?
Apakah terjadi peningkatan kualitas pelaksanaan pembelajaran IPA Make A

Macth dari siklus I ke siklus 2?”

D. Tujuan Penelitian
Untuk meningkatkan hasil belajar IPA melalui pembelajaran Make A
Macth pada siswa kelas IV SD Negeri Suwaduk 01 Kecamatan Wedarijaksa

Tahun 2013/2014.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat bagi siswa
a. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV mata pelajaran IPA
khususnya materi Rangka.
b. Memotivasi dalam proses belajar mengajar dengan sasaran pada
akhir perbaikan belajar siswa dapat meningkat
2. Manfaat bagi guru
a. Memperbaiki pembelajaran yang dikelolanya untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran.
b. Dapat berkembang secara professional karena dapat menunjukkan
bahwa ia mampu menilai dan memperbaiki pembelajaran yang di

kelolanya.



c. Guru percaya diri mampu melakukan analisis terhadap kerjanya
sendiri di dalam Kkelas sehingga menemukan alternatif untuk
mengatasi kelemahannya.

d. Guru mendapat kesempatan untuk berperan aktif mengembangkan
pengetahuan dan ketrampilan sendiri serta tidak hanya menerima
hasil perbaikan yang diterimakan orang lain tetapi ia adalah
perancang dan pelaku perbaikan tersebut yang menghasilkan
berbagai teori dalam perbaikan pembelajaran.

3. Manfaat bagi sekolah

a. Bagi sekolah penelitian tindakan kelas ini dapat membantu
peningkatan mutu pembelajara sehingga secara keseluruhan hasil
pembelajaran siswa dapat meningkat

b. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi untuk

melaksanakan pembelajaran dengan materi ajar yang sama



